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ABSTRAK 

Tidak semua keluarga memiliki seorang ayah dan ibu yang mampu 

menjalankan perannya dengan baik, hal initerlihat dariadanyapenelantaran anak 

difabel, yang ditemukan langsung oleh masyarakat, kemudian oleh masyarakat 

dibawa ke kantor Polisi, selanjutnya oleh  Polisi dibawa ke Dinas Sosial Yogyakarta, 

oleh Dinas Sosial Yogyakarta dibawa ke Yayasan Sayap Ibu untuk 

dilindungi,dirawat, dan dibimbing kemampuan anak difabel. Dua pokok masalah 

utama dalam pembahasan skripsi ini adalah berkaitan dengan perlindungananak 

difabel yang dilakukan para pengasuh dan pimpinan yayasan,dan tinjauan maqâsid 

asy-syari’ah terhadap perlindungan anak difabeldi Panti II Yayasan Sayap Ibu 

Yogyakarta. 

 Penelitian ini termasuk kategori penelitian field research yaitu penelitian 

dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan.Teknik pengumpulan data 

penelitian ini adalah observasi secara langsung dan wawancara kepada responden 

dalam bentuk tertulis dan lisan, kepada pihak pimpinan, para pengasuh dan staf yang 

ada di Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta. Sifat penelitian ini adalah preskriptif 

yaitu penelitian yang ditunjukan untuk mendapat gambaran mengenai perlindungan 

anak difabel yang dilakukan oleh pimpinan dan para pengasuh yayasan, sesuai atau 

tidak dengan ketentuan maqâsid asy-syari’ah, dan undang-undang positif Indonesia. 

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan normatif dan 

yuridis. Pendekatan normatif yaitu berlandaskan al-Qur‟an, al-Hadisdan kaidah-

kaidah fiqh. Pendekatan yuridis berlandaskan Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, Undang-undang Nomor 19 Tahun 2011 

tentang Disabilities. Analisis datapenelitian ini, menggunakan metode 

analisisinduktifdeduktif, yaitu analisis yang bertolak pada data yang bersifat khusus, 

kemudian diambil penjabaran yang bersifat umum, yakni dengan melihat proses 

perlindungan anak difabeldi yayasan ini, kemudian dianalisis dengan sudut pandang 

hukum Islam dengan menguatkan teori maqâsid asy-syari’ah. 

Perlindungan anak difabel yang dilakukan oleh para pengasuh dan pimpinan, 

diwujudkan dengan: dilindungi hak untuk memperoleh keyakinan dalam beragama. 

Dilindungi hak untuk kehidupan jiwa dengan dipenuhi kebutuhan jasmani. 

Dilindungi akalnya dengan dipenuhinya pendidikan. Dilindungi nasab anak difabel 

dari penelantaran oleh orang tuanya sendiri, dengan dibina dan dirawat. Dilindungi 

hak harta dengan dikelolanya berbagai macam bantuan, kemudian dialokasi untuk 

mencukupi kebutuhan anak difabel.Perlindungan yang dilakukan oleh pimpinan dan 

para pengasuh Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakartasesuai dengan maqâsid asy-

syari’ah, mencakup lima unsur pokok: hifz din(perlindungan terhadap agama), hifz 

nafs (perlindungan terhadap jiwa), hifz‘aql (perlindungan terhadap akal), hifz 

nasl(menjaga keturunan) dan hifz māl (perlindungan terhadap harta). 
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MOTTO 

 

Hanya manusia yang telah merasakan keputusasaan puncak yang mampu 

merasakan kebahagian yag sempurna. 

(Alexander Dumas, sastrawan Prancis, 1824-1895) 

 

“Jika kau memiliki keinginan dan hasrat untuk melakukan sesuatu, 

dan hal itu sejalan dengan kehendak Tuhan, 

kau pasti akan berhasil. 

Kekurangan fisik bukanlah sebuah halangan untuk melangkah maju kedepannya. 

Dengan memiliki kepercayaan diri yang kuat untuk menunjukkan kemampuan dan meraih 

prestasi yang membanggakan.” 

(Nick Vujicic, seorang difabel yang sukses menjadi motivator) 

 

Sumarah 

 Sumeleh. Sumringah dan Sumrambah  

Dengan Permohonan Berkah dan Rahmat Allah SWT, Amin. 

(Ciptaningsih Utaryo, Karya Sosial Kemanusiaan Fokus Pada Upaya Mewujudkan Hak-Hak 

Anak,  Malam Orasi Penerimaan Anugerah Hamengku Buwono IX) 
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PERSEMBAHAN 

Tak Sadar Engkau telah tiada 

Namun jasa dan cintamu taakkan terbalas 

Izinkan aku anakmu untuk membuatmu tersenyum di sana, Ibundaku Sayang.. 

Aku belum bisa memberikan apa-apa 

Tapi Aku berijanji,  berusaha, berusaha dan berusaha tak kenal lelah , menjadi 

putra terbaikmu, Ayahandaku Sayang.. 

( Ananda Putra Terbaikmu, Muhammad Khoirul Wahdin ) 

 Ta'zimku dan terima kasih yang tak terhingga, kuhaturkan kepada orang tuaku 

Almarhumah Ibunda Ngadinem, Ibunda Tri Winarsih dan Ayahanda Kisdiyatno dan 

yang tidak pernah lelah menjaga, memberikan kasih sayang dan berdoa 

untuku,“Rabbighfirli Waliwalidayya Warhamhuma kama Rabbayani Saghira, al-

Fatiha.. 

 Adikku yang tersayang Nur Indah Ikhwatun Khasanah, dan RA. Syarifah Annisa  

yang imut, chantik, dan ngeselin yang telah memberikan support kepada kakak untuk 

senantiasa sukses dan baik hati selalu, semoga selalu dalam ridhoNya dan 

lindungannya. 

 Keluargabesar, dansaudaraku yang dengansabarmemberikanmotivasidan dukungannya 

yang tidakterhingga, Semogakeluargakita, selaludalamberkahdanperlindungan Allah. 

SWT. 

 Teruntuk semua guru-guruku yang masih hidup dan yang sudah kembali kepada 

kehidupan yang sesungguhnya, terimakasih guru, Semoga Allah akan membalas semua 

kebaikan dengan kebaikan yang terbaik dari -Nya. 

 Sahabat-sahabat terbaikku, Raden Mas Muhammad Mustaqim Nurcahyo sekeluarga, 

Mas Ikhsan Prambanan, Mas Zul. Semoga kebersamaan, persahabatan kita tidak 

lekang oleh waktu. 
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KATA PENGANTAR 

 

اللهالرحمنالرحيمم بس  

إن الحمد لله نحمده ونستعينه ونستغفره، ونعوذ بالله منن رنرور فنفسننا، 

سيئات فعمالنا، من يهده الله فلا مضل له، ومن يضلل فلا هادي له،  ومن

وفرنننهد فن ل إلنننه إل الله وحنننده ل رنننريأ لنننه، وفرنننهد فن محمننندا  عبنننده 

 فمّا بعد ،اعلى محمد اللهم صلورسوله،

Puji syukur ke hadirat Ilahi Rabbi yang senantiasa melimpahkan rahmat, 

hidayah dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini Shalawat 

dan salam selalu tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW beserta keluarga 

dan sahabat-sahabatnya, yang senantiasa  kita nantikan  syafaatnya di yaumul 

qiyamah  kelak, Amin. 

Penyusun sadar sepenuhnya, bahwa skripsi ini tidak mungkin tersusun tanpa 

ada bantuan dari banyak pihak, untuk itu dengan segala kerendahan hati, penyusun 

menyampaikan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Musa Asy‟arie selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Noorhadi, S.Ag., M.Phil., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. Bunyan Wahib. selaku ketua Jurusan yang telah ikhlas memberikan 

ilmu dan pengetahuannya kepada penyusun.  
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4. Bapak Drs. Supriatna, M.Si. Selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

memberikan bimbingan akademik sejak pertama kali penyusun terdaftar sebagai 

mahasiswa di Fakultas Syari‟ah dan Hukum. 

5. Siti Djazimah S.Ag.,M.S.I selaku pembimbing skripsi, yang telah berkenan 

meluangkan waktu untuk membimbing dan memberikan semangat,dukungan dan 

motivasi hidupkepada penulis, sehingga penulis bisa kembali bersemangat dalam 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini, kepada beliau penyusun menghaturkan 

banyak  terimakasih. 

6. Para dosen UIN Sunan Kalijaga, dosen Fakultas Syari‟ah danHukumkhususnya 

dosen jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyahyang telah memberikan bekal ilmu yang 

bermanfaat dan pengetahuanyang lebih baik bagi penyusun. 

7. Segenap Staf TU jurusan AS dan Staf TU Fakultas Syari‟ah dan 

Hukumyangmemberi kemudahan administratif bagi penyusun selama 

masaperkuliahan. 

8. Keluarga tercinta, bapakKisdiyatno, ibu Tri Winarsih, adik-adik saya Nur Indah 

Ikhwatun Khasanah, RA. Syarifah Annisa, yang selalumemberikan kasih dan 

sayangnya, dan terus menerus memberikan doa, sertamemberi dorongan baik 

moril maupun materiil. 

9. Kepada keluarga besar dan Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, yang berkenan dan 

senantiasa membantu penyusun di dalam menyelesaikan penelitian tugas akhir 

skripsi, ribuan terimakasih penulis haturkan, karenanya penyusun dapat belajar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin, yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini, berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 ش

 ش

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jim 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zai 

Sin 

Syin 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

ِ 

 ء

 ي

 

Ṣād 

Ḍad 

Ṭā‟ 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fā‟ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mim 

Nūn 

Waw 

Hā‟ 

Hamzah 

Ya 

 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ʻ 

Y 

 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

„el 

„em 

„en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 يتعدّدة

 

ditulis 

 

Muta‟addidah 
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عدّة ّ   ditulis „iddah 

III. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكًة

 جسية

 

ditulis 

ditulis 

 

Ḥikmah 

Jizyah 

 (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya 

b. Bila diikuti denga kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h 

 

 كرايةالاونيبء

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliyā’ 

 

c. Bila ta‟marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis tatau h 

 

 زكبةانفطر

 

Ditulis 

 

Zakāh al-fiṭri 

IV. Vokal Pendek 
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___  َ_ 

___  َ_ 

___  َ_ 

 

fatḥah 

kasrah 

ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

V. Vokal Panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

 Fathah + alifجبههية                      

 

Fathah +  ya‟ mati تُسى                 

 

Kasrah + ya‟ mati كريى                  

 

Dammah + wawu mati    فروض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ā  : jāhiliyyah 

 

ā  : tansā 

 

ī  : karīm 

 

ū  : furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1 

 

2 

 

Fathah ya mati 

 بيُكى

Fathah  wawu mati 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ai 

bainakum 

au 
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 ditulis qaul قول 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 أأَتى

 أعدّ ت

 نئٍ شكرتى

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  bila diikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “l” 

 

 انقراٌ

 انقيبش

 

ditulis 

ditulis 

 

Al-Qur’ān 

 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 انسًبء

 انشًص

 

ditulis 

ditulis 

 

as-Samā’ 
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asy-Syams 

 

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي انفروض

 

 انسُةأهم 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūd 

 

Ahl as-Sunnah 

 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama  universal, diturunkan di muka bumi sebagai rahmatan 

lil’alamin yang mengatur segenap tatanan hidup manusia. Ajaran dan konsep yang 

dibawa Islam, sesungguhnya padat nilai dan memberikan manfaat yang luar biasa 

kepada manusia. Konsepnya tidak hanya berguna pada masyarakat muslim tetapi 

dapat dinikmati oleh siapapun. Ajaran Islam tidak mengenal batas, ruang dan waktu, 

tetapi selalu baik kapan dan di mana saja. Rahmat kesejahteraan merupakan tawaran 

untuk seluruh manusia dan alam semesta.
1
 

Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga 

mengatur seluruh aspek kehidupan, baik politik, hukum, sosial maupun budaya, di 

antara beberapa aspek yang telah ditetapkan oleh Allah, dalam kaitannya dengan 

sesama manusia adalah tentang pemeliharaan anak (hadanah). Anak-anak adalah 

kelompok yang rentan membutuhkan perlindungan khusus, dalam Islam disebutkan, 

bahwa anak adalah warisan berharga dan amanah atau titipan yang telah Allah 

anugerahkan kepada orang tua, sebagaimana firman Allah : 

 

                                                           
       

1
 Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama, Ahkamul Fuqoha Solusi Problematika Aktual 

Hukum Islam, cet.ke-2 (Surabaya:Lajnah Ta‟lif Nasyr (KTN) NU Jawa Timur dan Diatama, 2005), 

hlm. 621. 
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 يهب نمه يشبء اوبثب ويهب نمه يشبء  ۗ   يخهق مب يشبء  ۗ    رضلله مهك انسمىت والأ

انذ كىر   
2

 

Pemahaman ayat di atas, bahwa anak adalah amanah, seharusnya melahirkan 

sikap dan rasa tanggung jawab yang sungguh-sungguh pada diri setiap orang tua.  

Anak merupakan aset terbesar yang akan  menentukan kualitas generasi di masa 

yang akan datang, kualitas anak ditentukan oleh bimbingan kedua orang tua terhadap 

anak, keberadaan ibu dan ayah dalam keluarga merupakan dua sosok utama yang 

menjadi sentral bagi anak, karena anak pertama kali belajar, untuk mengidentifikasi 

serta menyesuaikan diri dengan lingkungan dari setiap sikap dan tingkah laku orang 

tua, karena pertimbangan itulah, Islam sangat menekankan pentingnya pemeliharaan 

dan perlindungan anak, hal ini berdasarkan pada firman Allah: 

 قولا سد افليتقواالله وليقولو ۖ   عليهم من خلفهم ذرية ضعفا خافوا وليخش الذين لوتركوا

3يدا
 

Firman Allah dalam ayat di atas, seharusnya bisa menjadikan bahan refleksi 

bagi kedua orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak, dalam mendidik  dan 

mengasuh anak, tentunya tidak terkecuali anak penyandang difabel. Anak difabel 

mengalami keterbelakangan mental, gangguan emosi, keterlambatan bicara, kekuatan 

                                                           
      

2
 Asy-Syūrā (42): 49. 

 

      
3
  An-Nisā (4): 9. 
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otot ringan. Kekurangan yang ada pada anak difabel bukanlah pilihan mereka, 

melainkan sebuah bentuk kelebihan yang telah Allah anugerahkan ke pada anak 

difabel dalam bentuk yang lain, hal ini terlihat ketika manusia dilahirkan, dalam 

keadaan tidak bisa apa-apa, seperti dijelaskan pada dalam firman Allah: 

كم هنع ۗ   ذةئلأ فار وبلأبصانسمع واوجعم نكم  ۗ   أيشمهتكم لاتعهمىن اخزجكم مه بطىن ا اللهو

تشكزون
4

 

Ayat di atas terlihat jelas, bahwa Allah mengeluarkan bayi dari rahim ibunya 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu, anak difabel hanya bisa merasakan, karena 

Allah memberikan pendengaran, penglihatan dan hati, pada dasarnya dalam hati anak 

difabel, membutuhkan seseorang untuk mengarahkan dirinya, dalam hal ini orang tua 

sebagai orang yang pertama kali, menjadi tempat untuk membentuk kepribadian 

mereka. Orang tua merupakan tempat anak difabel memperoleh kasih sayang serta 

perlindungan sejak awal dilahirkan, dalam keluarga pula, anak difabel menerima 

berbagai pengarahan dan bimbingan sebagai bekal dalam menjalani kehidupan. 

Orang tua merupakan sosok yang paling bertanggung jawab dalam mengembangkan 

seluruh eksistensi anak, hal tersebut termasuk perkembangan fisik dan psikisnya, 

sehingga anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang matang.
5
 

                                                           
       

4
 An-Nahl (16):78. 

 

      
5
 Sari Desty S. Sianturi. “Pemaafan Remaja yang Pernah Ditelantarkan oleh Ayahnya,” 

http://repository.gunadarma.ac.id/bitstream/123456789/3611/1/Pemaafan%20Remaja%20yang%20Pe

rnah%20Ditelantarkan%20oleh%20Ayahnya%20%28JURN.pdf, akses 12 November 2013. 

http://repository.gunadarma.ac.id/bitstream/123456789/3611/1/Pemaafan%20Remaja%20yang%20Pernah%20Ditelantarkan%20oleh%20Ayahnya%20%28JURN.pdf
http://repository.gunadarma.ac.id/bitstream/123456789/3611/1/Pemaafan%20Remaja%20yang%20Pernah%20Ditelantarkan%20oleh%20Ayahnya%20%28JURN.pdf
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Permasalahannya, tidak semua keluarga memiliki seorang ayah dan ibu yang 

mampu menjalankan perannya dengan baik, hal ini, terlihat dari kekecewaan orang 

tua, atas lahirnya anak dengan penyandang cacat atau difabel. Mereka memiliki 

anggapan kehadiran anak difabel dapat menurunkan martabat atau gengsi orang tua 

atau keluarga, atas dasar itulah, terdapat kecenderungan pada sikap orang tua atau 

keluarga untuk menolak kehadiran anak yang menyandang kelainan (rejection). 

Perlakuan orang tua yang kontra produktif ini, sangat merugikan anak, sebab dalam 

perkembangan, baik dalam kepribadian maupun penyesuaian sosial anak berkelainan 

menjadi terhambat.
6
 

Penekanan yang dilakukan oleh orang tua, sering dijumpai di masyarakat, 

alih-alih diperhatikan, mereka lebih sering dibeda-bedakan daripada dihargai, 

akibatnya anak difabel tidak mendapatkan dukungan, yang seharusnya mereka 

dapatkan. Ruang gerak mereka terbatas akibat minimnya fasilitas yang tersedia. 

Begitupun dengan dukungan moral, anak difabel rentan diperlakukan tidak layak, 

bahkan rentan mengalami kekerasan. Sangatlah wajar apabila anak difabel dianggap 

masih terdiskriminasi dan terlantar, baik pemerintah maupun masyarakat bahkan 

ruang lingkup terkecil, yakni  keluarga kurang mampu dalam memahami keadaan  

mereka.  

 

                                                           
      

6
 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Bekelainan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2006), hlm.17.    
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Negara Indonesia  sebenarnya sudah memiliki Undang-undang Nomor 39 

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia  pasal 41 ayat (2) dan pasal 42 “Setiap 

penyandang cacat, orang yang berusia lanjut, wanita hamil, dan anak-anak, berhak 

memperoleh kemudahan dan perlakuan khusus”. Anak dengan stigma “cacat” 

seringkali memiliki sifat ketergantungan dan merasa minder ketika bergaul dengan 

masyarakat, mereka merasa bahwa diri mereka tidak layak untuk berinteraksi dengan 

masyarakat umum, sehingga kondisi sistem syarafnya selalu dalam  keadaan tegang 

dan kacau. Perasaan  psikologis yang muncul pada  anak berkelainan akibat dari 

penolakan orang tua atau keluarga, yakni berupa perasaan tidak aman, rendah diri, 

serta merasa tidak berharga atau tidak berguna. Timbul rasa rendah diri, tidak 

mempunyai kepercayaan diri dan merasa selalu gagal dalam setiap usaha. Tidak 

pernah timbul kebenaran untuk berbuat sesuatu atau berprestasi. Semangatnya 

menjadi patah, ambisinya musnah dan selalu dibayangi  hal-hal  yang irrasional.
7
 

Apresiasi yang sangat besar, patut diberikan kepada lembaga negara melalui 

Dinas Sosial, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan dan Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia, atau yayasan masyarakat yang ikut serta dalam upaya perlindungan, 

perawatan dan peningkatan kualitas hidup anak difabel. Salah satu yayasan yang 

peduli terhadap anak difabel, yang telah berhasil mendidik dan mengasuh anak 

difabel dari tahun ke tahun, yaitu Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta,  sebuah yayasan  

                                                           
      

7
 Kartini Kartono,  Patologi Sosial Jilid Satu, (Jakarta: PT Raja Grfindo Persada, 1999), hlm.253. 

 



6 
 

sebagai jawaban atas kepedulian terhadap nasib bayi yang dilahirkan di luar nikah, 

atau akibat posisi sosial dan ekonomi orang tua kurang menguntungkan. 

Peristiwa yang berjalan selama ini, tidak sedikit di antara bayi yang menjadi 

korban penelantaraan oleh orang tuanya sendiri, yang berakibat melemahnya 

keturunan dan generasi bangsa. Alasan utama yang menjadi pendorong Yayasan 

Sayap Ibu dalam memberikan perlindungan terhadap anak difabel adalah keinginan 

untuk melindungi, menolong, mewujudkan dan mengusahakan secara nyata terhadap 

pemenuhan kebutuhan hak-hak para difabel seperti hak untuk hidup dengan 

dipenuhinya kebutuhan sandang papan pangan dan dipenuhi hak  kesehatan. Serta 

dipenuhi hak untuk mendapatkan pendidikan dengan diberikan fasilitas  SLB-G 

(Sekolah Luar Biasa Cacat Ganda) sebagai pelayanan anak non panti, dan 

diberikannya ketrampilan sederhana, guna melatih kemandirian para difabel. 

Di Yogyakarta mempunyai banyak yayasan yang bergerak dalam 

perlindungan anak, ketertarikan penyusun memilih  Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta 

adalah dalam yayasan ini, mempunyai jejak rekam yang panjang tentang 

perlindungan anak difabel, pahit, getir pengalaman dalam melindungi hak-hak anak 

difabel sudah banyak yayasan ini alami, dengan pengalaman itulah menjadikan 

yayasan ini, sebagai salah satu  yayasan percontohan dalam  upaya perlidungan anak 

difabel, dengan adanya wujud nyata perlindungan anak itulah, yayasan  ini dipercaya 

oleh Dinas Sosial, DEPDIKNAS, dan para donatur dari luar negeri seperti  donatur 

Stichting Nederland, dalam upaya pembinaan anak difabel. 
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Perlindungan di Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta diberikan kepada  

anak  difabel yang tidak diketahui orang tua atau kerabat, atau tidak ada orang tua 

atau wali yang merawat anak difabel, serta yayasan ini sebagai tempat konsultasi 

orang tua dalam menangani permasalahan anak difabel.
8
 Semakin besar keingin 

tahuan penyusun terhadap perlindungan anak difabel. Penyusun berinisiatif  untuk 

meneliti perlindungan anak difabel yang dilakukan oleh para pengasuh dan pimpinan 

Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta ditinjau menggunakan maqâsid asy-syari’ah. 

 

B. Pokok Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah penyusun uraikan,  maka 

dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perlindungan anak difabel di Panti II Yayasan 

Sayap Ibu Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah tinjauan maqâsid asy-syari’ah terhadap 

perlindungan anak difabel di Panti II Yayasan Sayap Ibu 

Yogyakarta? 

 

                                                           
       

8
 Wawancara dengan Drs. Muhammad Zamhari, Pimpinan Panti, Panti II Perawatan Cacat Ganda 

& SLB, Desa Kadirojo Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yayasan Sayap Ibu Cabang Provinsi  D.I. 

Yogyakarta, tanggal 28 Desember 2013. 
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C.    Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan perlindungan anak difabel di Panti II Yayasan 

Sayap Ibu Yogyakarta. 

2. Untuk menganalisis pandangan maqâsid asy-syari’ah terhadap 

perlindungan anak difabel di Panti II Yayasan Sayap Ibu 

Yogyakarta. 

Adapun manfaat penelitian tersebut adalah:  

1. Dapat menjadi rujukan dasar dan pertimbangan (berupa ide dan 

saran-saran) khususnya berkenaan dengan model-model atau 

bentuk-bentuk  perlindungan anak difabel. 

2. Sebagai bentuk kontribusi pemikiran bagai khasanah ilmu 

pengetahuan bagi masyarakat Indonesia, dalam pengembangan 

pelayanan dan kepedulian masyarakat terhadap anak difabel. 

3. Memberikan pemahaman bagi masyarakat Islam dan masyarakat 

Indonesia pada umumnya, tentang perlindungan anak difabel 

menurut Hukum Islam dalam tinjauan maqâsid asy-syari’ah. 
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D. Telaah Pustaka 

Pokok bahasan penelitian ini adalah perlindungan anak difabel. Sejauh 

pengamatan penyusun, belum banyak ditemukan pembahasan akan hal tersebut. 

Meskipun demikian, banyak karya tulis yang telah membahas tentang permasalahan 

anak, akan tetapi tidak dalam ruang lingkup perlindungan anak difabel dalam 

tinjauan maqâsid asy-syari’ah, khususnya di Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta. Guna 

mendukung penelitian ini, penyusun berusaha melakukan review terhadap literatur 

karya-karya skripsi, makalah, undang-undang serta pustaka-pustaka yang berkaitan 

dengan judul penyusunan ini. 

Skripsi karya Asmudi dengan judul “Hak Hạdanah kepada Ayah dalam 

Perspektif Maqâsid asy-Syari'ah (Studi terhadap Putusan Pengadilan Tinggi Agama 

Yogyakarta Nomor : 08/Pdt.G/2009/PTA YK)”, dalam penelitian Asmudi ini 

mengkaji pandangan Maqâsid asy-Syari'ah terhadap putusan Pengadilan Tinggi 

Agama Yogyakarta telah memberikan putusan hak hadanah kepada ayah tertuang  

pada Nomor : 08/Pdt.G/2009/PTA YK) yang yang semestinya hak hadanah anak 

yang belum mumayyiz adalah kepada ibunya,
9
 yang membedakan karya skripsi 

Asmudi dengan karya skripsi penyusun adalah, karya skripsi penyusun lebih terfokus 

dalam upaya perlindungan hadanah anak yang disesuaikan dengan anak difabel, 

                                                           
      

9
 Asmudi, “Hak Hạdanah kepada Ayah dalam Perspektif Maqâsid asy-Syari'ah (Studi terhadap 

putusan Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta Nomor: 08/Pdt.G/2009/PTA YK),” Skripsi 

(Yogyakarta: Fak. Syari‟ah, UIN Sunan Kalijaga, 2010), tidak diterbitkan. 
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dengan  menggunakan metode studi lapangan di Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta 

sebagai obyek penelitian penyusun. 

Skripsi karya David Idris Habibie dengan judul “Tinjauan Maqâsid asy-

Syari’ah Imam asy-Syatibi terhadap Hak Asuh Anak (hadanah) pada Ibu yang 

Murtad”, dalam penelitian David Idris Habibie ini, menggunakan sebuah tinjauan 

maqâsid asy-syari’ah Imam asy-Syatibi sebagai obyek penelitiannya, penelitian ini 

menjelaskan pada konsep hak-hak hadanah pada anak yang mempunyai seorang ibu 

yang murtad atau keluar dari agama Islam,
10

 yang membedakan karya skripsi karya 

David Idris Habibie, dengan karya skripsi penyusun adalah karya skripsi penyusun 

lebih terfokus, tidak hanya menjelaskan hak asuh anak normal di dalam Islam, 

melainkan lebih terkhusus kepada hak asuh anak difabel di dalam Islam, yang 

disesuaikan dengan permasalahan yang ada di lapangan, dalam hal ini menggunakan 

jenis penelitian lapangan yang berada di di Panti II Yayasan Sayap Ibu Purwomatani 

Kalasan Yogyakarta. 

Skripsi karya Hermansyah Putra dengan judul “Pemberdayaan Pendidikan 

Anak Difabel di Yayasan Sayap Ibu Purwomatani Kalasan Yogyakarta”, dalam 

penelitian Hermansyah ini, menjelaskan pada terfokus pada konsep pendidikan anak 

difabel, dan dijelaskan pula cara pendidikan di Yayasan Sayap Ibu Purwomatani 

                                                           
      

10
 David Idris Habibie, “Tinjauan Maqâsid asy-Syari‟ah Imam asy-Syatibi terhadap Hak Asuh 

Anak (hadanah) pada Ibu yang Murtad,” Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syari‟ah. UIN Sunan Kalijaga, 

2009), tidak diterbitkan. 

  



11 
 

Kalasan Yogyakarta,
11

 yang membedakan karya skripsi Hermansyah Putra, dengan 

karya skripsi penyusun adalah karya skripsi penyusun lebih terfokus dalam upaya 

perlindungan hadanah anak difabel, yang dikolaborasikan menggunakan tinjauan 

maqâsid asy-syari’ah, sehingga nantinya akan terlihat kemaslahatan yang bersifat 

primer al-maşālih ad-daruriyyat, kemaslahatan yang bersifat sekunder al-masalih al-

hajiyyat, kemaslahatan yang bersifat tersier al-masalih al-tahsiniyyat, dari ketiga 

kemashlahatan itu, akan terlihat bagian-bagian yang bisa ditingkatkan kembali dalam 

meningkatkan perlindungan dan perawatan anak difabel khususnya di Panti II 

Yayasan Sayap Ibu Purwomatani Kalasan Yogyakarta. 

Skripsi karya Kholila Mukaromah dengan judul “Difabel dalam Perspektif al-

Qur’an, Kajian Tafsir Tematik”, dalam penelitian Kholila Mukaromah ini, sebuah 

kajian tafsir tematik sebagai obyek penelitiannya, penelitian ini menjelaskan pada 

konsep pengertian dan hak-hak difabel yang ada di dalam al-Qur’an,
12

 yang 

membedakan karya skripsi Kholila Mukaromah, dengan karya skripsi penyusun 

adalah karya skripsi penyusun lebih terfokus, tidak hanya menjelaskan hak-hak 

difabel yang ada dalam al-Qur’an, melainkan lebih condong ke arah perlindungan 

hadanah anak difabel, yang dikolaborasikan menggunakan tinjauan maqâsid asy-

syari’ah. 

                                                           
      

11
 Hermansyah Putra, “Pemberdayaan Pendidikan Anak Difabel di Yayasan Sayap Ibu 

Purwomatani Kalasan Yogyakarta,” Skripsi (Yogyakarta: Fak. Dakwah. UIN Sunan Kalijaga, 2007), 

tidak diterbitkan. 

 

      
12

 Kholila Mukaromah, “Difabel dalam Perspektif al-Qur‟an, Kajian Tafsir Tematik,” Skripsi 

(Yogyakarta: Fak. Ushuluddin. UIN Sunan Kalijaga, 2012), tidak diterbitkan. 
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Skripsi karya Umar Ali dengan judul “Hadanah dalam Konvensi 

Penghapusan  Segala  Bentuk  Diskriminasi terhadap Perempuan  Perspektif  

Hukum Islam”, dalam penelitian Umar Ali mengkaji pandangan hukum Islam 

terhadap pasal CENDAW (Convention On Ellimination of All From of 

Discrimination Againts Women), yang berbeda dengan ketentuan Undang-undang 

Perkawinan dan KHI (Kompilasi Hukum Islam). Tujuan penelitian ini adalah 

menjelaskan pandangan hukum Islam, termasuk Undang-undang Perkawinan dan 

KHI (Kompikasi Hukum Islam), terhadap penghapusan segala bentuk diskriminasi 

terhadap perempuan,
13

yang membedakan karya skripsi Umar Ali dengan karya 

skripsi penyusun adalah karya skripsi penyusun lebih terfokus dalam upaya 

perlindungan hadanah anak khususnya anak difabel dengan mengunakan metode 

studi lapangan di Yayasan Sayap Ibu Yogykarta dalam tinjauan maqâsid asy-

syari’ah. 

Dari pemaparan beberapa karya skripsi yang penyusun kemukakan, secara 

umum semuanya berkaitan dengan perlindungan anak. Akan tetapi dalam 

pembahasannya, masing-masing skripsi memiliki keutamaan, kekhususan, serta 

kelebihan masing masing, dan belum secara khusus membahas tentang perlindungan 

anak difabel di Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, dengan menggunakan tinjauan 

maqâsid asy-syari’ah, oleh karena itu, penyusun melakukan penelitian ini.  

                                                           
      

13
 Umar Ali, “Hadanah dalam Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap 

Perempuan Perspektif Hukum Islam,” Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syari‟ah, UIN Sunan Kalijaga, 

2009), tidak diterbitkan. 
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E. Kerangka Teoritik 

Hadanah atau memelihara adalah wujud perlindungan anak yang wajib 

dilakukan bagi setiap keluarga, baik itu keluarga yang miskin atau keluarga yang 

kaya, keluarga yang bahagia atau keluarga yang kurang bahagia, bahkan keluarga 

yang terjadi perceraian sekalipun kewajiban tersebut masih melekat. Anak 

merupakan suatu amanat dari Allah yang harus dijaga dengan sebaik mungkin, 

dengan kasih sayang yang penuh, agar tercapai suatu kemashlahatan, apabila kedua 

orang tua meremehkan, dan meninggalkan kewajibannya untuk anak, maka akan 

berdampak melemah dan binasa masa depan anak, seperti dalam teguran Allah: 

 قولا سد االله وليقولو فليتقوا ۖ   عليهم من خلفهم ذرية ضعفا خافوا وليخش الذين لوتركوا

 يدا

14
 

 Ayat di atas, secara tegas memperingatkan kepada setiap orang (laki-laki dan 

perempuan) agar jangan sampai mereka meninggalkan keturunan yang lemah. 

Pengertian keturunan lemah dalam ayat tersebut mempunyai makna yang luas, 

mencakup lemah akidah, lemah iman, lemah ekonomi, lemah pendidikan, lemah 

kasih sayang. Salah satu wujud dari menjaga dari keturunan yang lemah pada anak 

difabel yang dapat dilakukan oleh kedua orang tua adalah dengan menerima 

kenyataan atas kehadiran anak yang menyandang kelainan atau kecacatan, sehingga 

                                                           
      

14
An-Nisā (4): 9. 
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secara langsung atau tidak langsung akan berpengaruh terhadap anak berkelainan 

dalam membentuk dan menumbuhkan kepribadian anak difabel yang positif, 

termasuk di antaranya memberikan kesempatan kepada anak berkelainan untuk 

mengatasi berbagai masalah yang menjadi hambatanya, hal ini berarti, telah memberi 

kesempatan kepada anak berkelainan untuk berkembang, sesuai dengan 

kemampuannya,
15

 termasuk di antaranya kemampuan dalam menjalankan ibadah 

keagamaan. Terhadap penyandang difabel tentang persoalan ‘ubūdiyah, fiqh 

menunjukkan sikap toleran, menerima kebutuhan khusus mereka, hingga memaklumi 

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keagamaan seorang muslim:
16

 

انمشقة تجهب انتيسيز
17

 

Kaidah fiqh di atas berimplikasi pada diberikannya keringanan (rukhşah) 

dalam pelaksanaan beberapa kewajiban agama. Tujuan disyariatkan (rukhşah) ini 

untuk memberikan kemudahan bagi mukallaf agar tidak merasa menanggung beban 

di luar kemampuannya. seperti salat 5 waktu diwajibkan syara‟ dengan ketentuan 

sebagaimana dicontohkan Rasulullah, namun bagi mukallaf yang beruzur, ia 

mendapatkan keringanan, misalnya  jika tidak mampu berdiri, boleh dengan duduk, 

                                                           
      

15
 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2006), hlm.18. 

 

      
16

 Arif Maftuhin, “Difabilitas dalam Fiqih, Seri kajian Difabilitas PSLD UIN Sunan Kalijaga,” 

https://www.academia.edu/4447571/Fiqsos_11_Fiqih_Difabilitas, hlm.4. akses 19 Juni 2014. 

      
17

 ‟Izzat „Ubayd al-Da‟âs, al-Qawâ’id al-Fiqhiyyah ma’a al-Syarh al-Mûjaz,(Beirut:Dâr al-

Tirmidzi,1989),hlm.40. 

 

https://www.academia.edu/4447571/Fiqsos_11_Fiqih_Difabilitas
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jika tidak mampu duduk bisa dengan berbaring, jika masih tidak mampu berbaring 

cukup dengan isyarat dalam hati.
18

 Difabel yang tidak bisa berdiri dapat mengerjakan 

ibadah salat dengan duduk, selanjutnya di dalam hukum Islam terdapat sebuah 

metode untuk membuat sebuah rumusan hukum, salah satunyanya adalah dengan 

menggunkan metode maqâsid asy-syari'ah,  adapun inti dari konsep maqâsid asy-

syari’ah adalah untuk mewujudkan kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan 

atau menarik manfaat dan menolak madarat. Istilah yang sepadan dengan inti 

maqâsid asy-syari'ah tersebut adalah maslahat, karena penetapan hukum dalam 

Islam harus bermuara dalam maslahat.
19

  

Aspek maslahat yang dilindungi meliputi 3 hal: daruriyat, hajiyat dan tahsiniyat. 

1. Kemaslahatan primer (al-maşālih ad-daruriyyat) 

Kemaslahatan primer (al-maşālih ad-daruriyyat), yakni yang secara 

konvensional dikenal dengan kaidah umum (al-kulliyyat al-khamsah). Kelima 

kaidah umum tersebut adalah: menjaga agama, jiwa, akal, keturunan serta 

harta. Kelima kaidah umum (al-kulliyat al-khamsah) tersebut, dianggap 

sebagai bagian dari asas agama (usul al-din). Kelima kaidah umum tersebut 

merupakan asas agama, kaidah-kaidah syariat, dan universalitas agama,
20

 jika 

                                                           
      

18
 Fadlolan Musyaffa‟ Mu‟thi, Islam Agama Mudah, cet. ke-2 (Tuban: Syauqi Press, 2007), 

hlm.75. 

 

      
19

 Amir Mu'alim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, cet. ke-2 (Jogjakarta: UII 

Press, 2001), hlm.50. 

 

       
20

 Ibid, hlm.25 
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sebagian tidak dilaksanakan maka akan mengakibtakan rusaknya agama, hal 

ini karena kebaikan dunia berlandaskan pada agama, dan oleh karenanya 

kebahagiaan akhirat tidak akan didapat kecuali dengan menjaga agama. 

Seluruh rangkaian hukum syari'at yang terdiri dari akidah, ibadah, muamalat, 

dan akhlak, juga mengandung unsur-unsur lima kaidah umum di atas. Setiap 

perintah agama, pada hakikatnya adalah mengamalkan perintah Allah yang 

mana memiliki tujuan akhirat untuk mengokohkan asas-asas agama,
21

 oleh 

karena itu, setiap amal yang memiliki landasan kaidah umum secara 

menyeluruh adalah maslahat. 

2. Kemaslahatan sekunder (al-masalih al-hajiyyat) 

Kemaslahatan sekunder (al-masalih al-hajiyyat), yakni kemaslahatan 

yang harus ada untuk memenuhi kebutuhan hidup. Seperti, hukum jual beli, 

nikah, dan semua jenis muamalat.  Kemaslahatan sekunder menempati posisi 

kedua setelah kemaslahtan primer, karena adanya kemaslahatan sekunder 

hanyalah mengikuti dan jalan menuju tercapainya kemaslahatan primer, oleh 

karena itu, hukum-hukum pernikahan bertujuan menjaga keturunan, hukum 

perniagaan untuk menghasilkan harta dan mengembangkannya. 

 

                                                                                                                                                                     
 

       
21
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3. Kemaslahatan tersier (al-masalih al-tahsiniyyat). 

Kemaslahtan tersier dapat didefinisikan sebagai kemaslahatan yang 

kembali pada terjaganya adat-istiadat, akhlak, adab, yang dengan semua itu 

menjadikan umat Islam menjadi umat yang dicintai.
22

 

Hakikat, dengan menjaga ketiga maqâsid asy-syari'ah di atas, secara tidak 

langsung telah menaati perintah Allah, selanjutnya dari ketiga kemashlahatan di atas, 

tercermin dari tegaknya perlindungan dan pemeliharaan anak, khususnya dalam 

penyusunan ini, mengenai perlindungan anak difabel. Pemeliharaan anak difabel, 

pada dasarnya menjadi tanggung jawab kedua orang tua, terlihat dari firman Allah ke 

dalam al-Qur‟an: 

قىا اوفسكم واههيكم وبرا وقىدهب انىبس وانحجبرة يبيهب انذيه امىىا
23

 

 Maksud ayat di atas, adalah kewajiban bagi orang yang beriman untuk 

senantiasa menjaga diri dan keluarga dari api neraka, dengan menaati semua perintah 

Allah dan menjauhi segala apa yang dilarang Allah, selanjutnya, wujud kebaktian 

orang-orang yang beriman kepada Allah, salah satunya dapat ikut serta dalam upaya 

melindungi dan memelihara anak difabel, dari tindakan penelantaraan, pengabaian.  

                                                           
       

22
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Hendaknya dalam membimbing anak difabel perlu memperhatikan prinsip 

kemaslahatan (al-maslahah), karena syari'at Islam tidak memiliki tujuan selain untuk 

mewujudkan kemaslahatan kemanusiaan universal dan meleyapkan segala bentuk 

kerusakan, kekerasan, kerugian, dalam kaidah fiqh disebutkan: 

ل زاي انضزر
24

 

Tidak hanya, peran serta keluarga, masyarakat, dan yayasan dalam proses 

perlindungan anak difabel. Peran serta negara yang tidak kalah penting dalam 

penuntasan kasus pengabaian, kekerasan terhadap anak difabel, hal ini sesuai dengan 

amanat Undang-undang Nomor 19 Tahun 2011 tentang Disabilities (Konvensi 

Mengenai Hak-hak Penyandang Disabilitas) Pasal 3 ayat (1), (2), dan (3) yakni:  

Pasal 3 ayat Ayat (1) 

“Penyandang Disabilitas Anak, Negara-negara pihak harus mengambil semua 

kebijakan yang diperlukan untuk menjamin penikmatan penuh semua hak 

asasi manusia dan kebebasan fundamental oleh penyandang disabilitas anak 

atas dasar kesetaraan dengan anak lainnya.”
25

 

Pasal 3 ayat Ayat (2) 

“Dalam semua tindakan yang menyangkut penyandang disabilitas anak, 

kepentingan terbaik bagi anak harus menjadi pertimbangan utama.”
26

 

 

 

                                                           
       
24

 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, alih bahasa Noer Iskandar Al-Barsany, 

dkk. (Bandung: Risalah,1985), hlm.150. 
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 Undang-undang  Nomor 19 Tahun 2011 tentang Disabilities Pasal 3 ayat (1). 

 

      
26

 Undang-undang  Nomor 19 Tahun 2011 tentang Disabilities Pasal 3 ayat (2). 
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Pasal 3 ayat Ayat (3) 

“Negara-Negara Pihak harus menjamin bahwa penyandang disabilitas anak 

memiliki hak untuk mengemukakan pandangan mereka secara bebas pada 

semua hal yang mempengaruhi mereka, pandangan mereka dipertimbangkan 

sesuai dengan usia dan kematangan mereka, atas dasar kesetaraan dengan 

anak lainnya, dan disediakan bantuan disabilitas dan sesuai dengan usia 

mereka untuk merealisasikan hak dimaksud.”
27

 

Setiap kepeduliaan terhadap hak-hak anak, yang tercantum pada aturan 

normatif dan yuridis, yang termuat di dalam Undang-undang Perlindungan Anak, 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, dan Undang-undang Perkawinan,. 

Keluarga, masyarakat dan negara, merupakan tiga pilar utama yang harus ada dan 

berkesinambungan, mengingat anak sebagai generasi penerus bangsa harus 

memperoleh perlindungan yang nyata agar dapat hidup, tumbuh dan berkembang 

secara maksimal. Berdasarkan uraian di atas, kiranya cukup bagi penyusun 

menjadikannya sebagai landasan menjawab permasalahan yang sudah ditetapkan 

dalam penelitian ini, yang  nantinya dapat diperoleh konsep (berupa jawaban) yang 

lebih mendalam. Fokus penelitian ini adalah mengenai perlindungan anak difabel  

dan ditinjau dengan menggunakan  maqâsid asy-syari’ah khususnya terhadap 

perlindungan anak difabel, sehingga nantinya, dapat menjadi bahan pertimbangan 

(saran atau ide) bagi penentu kebijakan, dalam meningkatkan perlindungan, 

perawatan, serta memperoleh jalan keluar atas jawaban terhadap permasalahan 

perlindungan anak difabel, khususnya anak difabel di Panti II Yayasan Sayap Ibu 

Yogyakarta. 

                                                           
      

27
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F. Metode Penelitian 

Penyusunan skripsi ini, menggunakan beberapa metode penelitian sebagai 

berikut: 

1.   Jenis penelitian 

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

atau studi kasus yang berarti suatu penelitian yang dilakukan di lapangan, 

suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala obyektif 

yang terjadi di lokasi tersebut,
28

 dalam penelitian ini penyusun melakukan 

penelitian tentang perlindungan anak difabel yang dilakukan oleh para 

pengasuh dan pimpinan, studi di Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat preskriptif, artinya mendeskripsikan tentang 

perlidungan anak difabel yang dilakukan oleh pimpinan dan para pengasuh 

Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, apakah dengan perlindungan 

tersebut, sesuai atau tidak dengan ketentuan maqâsid asy-syari’ah.  
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 Abdurahman Fathoni, Metedologi Penelitian & Teknik Penyususnan Skripsi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), hlm.96. 
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3. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis dari 

fenomena-fenomena yang akan diselidiki, kegunaannnya untuk 

memudahkan pencatatan yang dilangsungkan setelah mengadakan 

pengamatan,
29

dalam hal ini penyusun melihat dan mengamati proses 

perlindungan anak difabel di Panti II Yayasan Sayap Ibu 

Yogyakarta, perlindungan, perawatan dan pemenuhan hak anak 

difabel, yang akan dijelaskan lebih lanjut pada bab III. 

b. Wawancara, yaitu proses tanya jawab yang berlangsung secara lisan 

dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara informasi-

informasi atau keterangan-keterangan,
30

 dalam hal ini, penyusun 

melakukan interview dengan pendidik, pengasuh dan ketua yang 

berkaitan dengan strategi perlindungan anak difabel di Yayasan 

Sayap Ibu Yogyakarta. 

c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan-catatan mengenai data pribadi respoden.
31

Penyusun 

mengumpulkan beberapa catatan, dokumen, arsip Yayasan Sayap 

                                                           
      

29
 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1998), hlm.135. 

 

 

      
30

 Hamdani Namawi, Pengantar Metedologi Riset, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm.100.  
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Ibu Yogyakarta, serta buku-buku yang berhubungan dengan 

pembahasan perlindungan anak difabel. 

4. Sumber data 

Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Data primer 

   Data primer adalah data yang bersifat empirik yang diperoleh 

langsung dari sumber-sumber primer, yakni sumber asli yang 

memuat informasi atau data yang relevan dengan penelitian.
32

 Data 

primer dalam penelitian ini adalah data hasil wawancara atau 

interview  kepada pengasuh, pendidik dan pimpinan Panti II Yayasan 

Sayap Ibu Yogyakarta. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung, data ini merupakan 

data pelengkap yang nantinya secara tegas dikolerasi dengan data 

primer, antara lain dalam wujud buku, jurnal, majalah.
33

 Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah, berasal dari sumber 

kepustakaan, baik berupa buku-buku, kitab-kitab fiqh, tafsir, 
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Undang-undang (seperti Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI), Undang-

undang Nomor 19 Tahun 2011 tentang Disabilities (Konvensi 

Mengenai Hak-hak Penyandang Disabilitas) maupun hasil pemikiran 

para ulama atau ahli hukum Islam mengenai aspek-aspek hukum 

perlindungan, pemeliharaan, pengasuhan anak difabel.  

5. Pendekatan 

Untuk menganalisis data penelitian ini, penyusun menggunakan 

beberapa pendekatan, yakni: 

a. Pendekatan  normatif,
34

yaitu untuk menjelaskan masalah yang dikaji 

yaitu untuk menjelaskan masalah yang dikaji dengan norma atau 

hukum melalui teks-teks al-Qur'an, hadis dan kaidah-kaidah fiqh, 

dengan mendekati masalah perlindungan anak difabel dari tinjauan 

maqâsid asy-syari’ah yang terdiri kemaslahatan primer (al-maşālih 

ad-daruriyyat), kemaslahatan sekunder (al-masalih al-hajiyyat), 

kemaslahatan tersier (al-masalih al-tahsiniyyat). 

. 
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b. Pendekatan yuridis, yaitu pendekatan yang berdasarkan pada hukum 

positif Indonesia yang ada kaitannya dengan obyek penelitian ini, 

seperti Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

Kompilasi Hukum Islam (KHI), Undang-undang Nomor 19 Tahun 

2011 tentang Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-hak Penyandang 

Disabilitas). 

6. Analisis data 

 Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode analisis 

induktif deduktif, yaitu analisis yang bertolak pada data yang bersifat khusus, 

kemudian diambil penjabaran yang bersifat umum, yakni dengan melihat 

proses perlindungan anak difabel di Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta 

kemudian dianalisis dengan sudut pandang hukum Islam dengan 

menggunakan teori maqâsid asy-syari’ah dan aturan perundang-undangan 

yang berlaku. 
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G. Sistematika Penelitian 

Untuk menghasilkan sebuah karya yang sistematis, peneliti memaparkan 

skripsi ini, dengan bagian-bagian, bab-bab secara rinci, secara umum sistematika 

pembahasan tersebut, sebagai berikut : 

Bab pertama, bagian ini berisi tentang pendahuluan, memaparkan latar 

belakang masalah yang memuat argumen ketertarikan peneliti terhadap kajian ini, 

pokok masalah penelitian sebagai cakupan fokus kajian, dilanjutkan dengan tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Pendeskripsian hal-hal ini, diharapkan mampu 

mengarahkan pada proses penelitian yang tepat sasaran. 

Bab kedua, menguraikan tentang tinjuan umum maqāşid syari’ah 

perlindungan anak difabel dalam Islam, dan perlindungan anak difabel dalam 

peraturan perundang-undangan berlaku di Indonesia, sehingga dapat dperoleh 

pemahaman tentang kemaslahatan perlindungan anak difabel secara menyeluruh, 

dengan menggunakan pendekatan normatif dan yuridis.  

Bab ketiga, bagian ini menguraikan tentang gambaran umum Panti II 

Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, mencakup letak geografis, sejarah berdirinya Panti 

II Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, visi dan misi, struktur organisasi, sumber dana, 

mitra kerja, data pengasuh dan karyawan, penggolongan anak difabel, cara 

pengasuhan, bentuk perlindungan dan penanganan anak secara holistik, terpadu dan 
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berkelanjutan sebagai wujud perlindungan anak difabel Panti II Yayasan Sayap Ibu 

Yogyakarta. 

Bab keempat, bagian ini merupakan analisis terhadap perlindungan anak 

difabel dengan menggunakan analisis perlindungan anak difabel secara normatif dan 

analisis perlindungan anak difabel secara yuridis, analisis perlindungan anak difabel 

secara normatif berdasarkan tinjauan maqâsid asy-syari'ah, yang berisi tentang lima 

pokok dasar (al-kulliyyat al-khamsah), analisis perlindungan anak difabel secara 

yuridis yang memuat prinsip-prinsip perlindungan anak difabel meliputi 

perlindungan jiwa, psikis, pendidikan, sosial, hal ini penting untuk diketahui, guna 

meluruskan pemahaman masyarakat dalam berkeluarga, serta menghapus stigma 

“cacat” bukanlah akhir dari perjuangan hidup anak difabel. 

Bab kelima, bagian ini berisi penutup yang memuat, hasil kesimpulan 

penelitian, yang berisi isi pembahasan perlindungan anak difabel, saran-saran, daftar 

pustaka yang memuat buku-buku serta artikel-artikel yang mempengaruhi skripsi dan 

ditambah dengan beberapa lampiran, sebagai tindak lanjut penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian di Panti II Yayasan Sayap Ibu 

Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perlindungan anak difabel yang dilakukan oleh para pengasuh dan 

pimpinan, diwujudkan dengan dilindungi hak untuk memperoleh 

keyakinan dalam beragama dengan diberikannya ajaran-ajaran 

agama. Dilindungi hak untuk kehidupan jiwanya dengan dipenuhinya 

kebutuhan jasmaninya: dipenuhinya hak sandang, papan, pangan, dan 

kesehatan. Dilindungi akalnya dengan dipenuhinya pendidikan. 

Dilindungi nasab anak difabel dengan dirawat, dibina, terhadap 

kasus penelantaran oleh orang tuanya sendiri. Dilindungi hak untuk 

memperoleh harta dengan dikelolanya berbagai macam bantuan para 

donatur, yang kemudian dialokasi untuk mencukupi kebutuhan 

masing-masing anak difabel. 

2. Perlindungan yang telah dilakukan oleh para pengasuh Panti II 

Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, sesuai dengan konsep maqāşid asy-

syari’ah dengan diwujudkan lima unsur: hifz din (perlindungan 

terhadap agama). hifz nafs (perlindungan terhadap jiwa), hifz ‘aql 

(perlindungan terhadap akal), hifz nasl (menjaga keturunan) bentuk 
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perlindungan terhadap keturunan dalam yayasan ini, bukan dalam arti 

untuk melanjutkan keturunan dengan berhubungan biologis, 

melainkan lebih terfokus untuk dijaga hak untuk tetap bisa hidup dan 

berkembang, sebagai perlindungan terhadap keturunan anak difabel, 

yang ditelantarkan oleh orang tua dan hifz māl (perlindungan 

terhadap harta). 

B. Saran-saran 

Untuk menghindarkan anak dari segala kekerasan, penelantaran terhadap anak 

difabel, dibutuhkan kerja sama yang baik, nyata antara masyarakat dan pemerintah, 

adapun saran dari penulis adalah: 

1. Mengupayakan keterampilan usaha mandiri, bagi anak difabel yang nantinya 

akan tumbuh dewasa. 

2. Berdasarkan wawancara penulis dengan pimpinan yayasan, sudah seharusnya 

kebijakan-kebijakan pemerintah tentang kesehatan anak difabel harus 

dibenahi dan dijalankan secara nyata. 

3. Minimnya guru pendidikan agama, dan minimnya model pembelajaran agama 

yang dapat diaplikasikan, yang cocok dan sesuai dengan anak difabel. 

Sesungguhnya pendidikan agama adalah hak bagi semua manusia tanpa 

membedakan normal dan tidak normal. Siswa berkebutuhan  khusus, memiliki 

hak untuk medapatkan pendidikan agama yang mendalam. 
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Lampiran I 

HALAMAN TERJEMAHAN 

BAB I 

No Hlm Fn Terjemahan 

1. 2 2 Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia menciptakan 

apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan 

kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak 

lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki. 

2. 2 3 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka, oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. 

3. 3 4 Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun,dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 

4. 13 14 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka, oleh sebab itu, 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. 

5. 14 17 Menolak kerusakandiutamakan daripada meraih kemaslahatan. 

6. 17 23 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu.Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

7. 18 24 Bahaya harus dilenyapkan. 
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BAB II 

No Hlm Fn Terjemahan 

9. 28 40 Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam. 

10. 33 49 Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan. 

11. 37 56 Kesulitan dalam hukum Islam justru mengakibatkan kemudahan 

12. 49 73 Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka 

seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. 

13. 50 75 Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 

miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. 

14. 52 81 Memelihara orang yang belum mampu mengurus diri sendiri dan 

menjaganya dari sesuatu yang dapat membinasakan atau 

membahayakan. 

15. 55 86 Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw bersabda: Apabila 

seorang manusia telah meninggal dunia, putuslah (pahala) 

amalnya, kecuali dari tiga perkara, dari shodaqoh jariyah atau ilmu 

yang bermanfaat atau anak yang sholeh yang mendo’akan kedua 

orang tuanya. 

16. 87 88 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka, oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. 

17. 58 89 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

18. 58 90 Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma'ruf. 

19. 67 100 Kamulah yang lebih berhak (memeliharanya) selama kamu tidak 

menikah. 
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BAB IV 

No Hlm Fn Terjemahan 

21. 108 168 Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. 

22. 109 169 Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 

yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan. 

23. 111 172 Kesulitan dalam hukum Islam justru mengakibatkan kemudahan 

24. 111 173 Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 

suatu kesempitan. 

25. 117 174 Bahaya itu menurut syara’ harus dilenyapkan. 

26. 118 175 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka, oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. 

27. 119 176 Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka 

seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. 

28. 121 177 Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan, berilah mereka 

belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 

mereka kata-kata yang baik. 
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Lampiran II 

BIOGRAFI ULAMA 

 

1. Imam al Ghazali 

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali ath-Thusi asy-

Syafi'i (lahir di Thus; 1058 / 450 H – meninggal di Thus; 1111 / 14 Jumadil 

Akhir 505 H; umur 52–53 tahun) adalah seorang filosof dan teolog muslim 

Persia, yang dikenal sebagai Algazel di dunia barat abad pertengahan. Imam 

Al-Ghazali adalah seorang ulama, ahli pikir, ahli filsafat Islam yang 

terkemuka yang banyak memberi sumbangan bagi perkembangan kemajuan 

manusia. Ia pernah memegang jawatan sebagai Naib Kanselor di Madrasah 

Nizhamiyah, pusat pengajian tinggi di Baghdad. Imam Al-Ghazali meninggal 

dunia pada 14 Jumadil Akhir tahun 505 Hijriah bersamaan dengan tahun 

1111 masehi di Thus. Jenazahnya dikebumikan di tempat kelahirannya. 

beliau menulis kitab Ihya Ulumuddin yang memberi sumbangan besar kepada 

masyarakat dan pemikiran manusia dalam semua masalah. 

2. Asy-Syatibi 

Al-Syatibi adalah filosof hukum Islam dari Spanyol yang bermazhab 

Maliki. Nama lengkapnya, Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-

Lakhmi al-Syatibi. Tempat dan tanggal lahirnya tidak diketahui secara pasti, 

namun nama al-Syatibi sering dihubungkan dengan nama sebuah tempat di 

Spanyol bagian timur, yaitu Sativa atau Syatiba (Arab), yang asumsinya al-

Syatibi lahir atau paling tidak pernah tinggal di sana. Dia meninggal pada hari 

Selasa tanggal 8 Sya’ban tahun 790H atau 1388 M dan dimakamkan di 

Gharnata.Al-Syatibi merupakan ilmuwan yang mampu menguasai berbagai 

disiplin ilmu dan menguasainya secara komprehensif. Menurut Abu al-Ajfan, 

ini disebabkan al-Syatibi telah menguasai metode ‘ulum al-wasa’il wa ‘ulum 

al-maqasyid atau metode esensi dan hakikat. Sehingga tidak mengherankan 

karya beliaual-Muwafaqat menjadi referensi di sebagian besar kalangan 

ilmuwan modern. 

3. Yusuf al-Qaradawi 

Yusuf al-Qaradawi (lahir di Shafth Turaab, Kairo, Mesir, 9 September 

1926; umur 87 tahun) adalah seorang cendekiawan Muslim yang berasal dari 

Mesir. Ia dikenal sebagai seorang Mujtahid pada era modern ini.Selain 

sebagai seorang Mujtahid ia juga dipercaya sebagai seorang ketua majelis 

fatwa. Banyak dari fatwa yang telah dikeluarkan digunakan sebagai bahan 
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rujukan atas permasalahan yang terjadi. Namun banyak pula yang mengkritik 

fatwa-fatwanya. 

Lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Shafth Turaab di tengah 

Delta Sungai Nil, pada usia 10 tahun, ia sudah hafal al-Qur'an. Menamatkan 

pendidikan di Ma'had Thantha dan Ma'had Tsanawi, Qardhawi terus 

melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin. Dan lulus tahun 

1952. Tapi gelar doktornya baru ia peroleh pada tahun 1972 dengan disertasi 

"Zakat dan Dampaknya Dalam Penanggulangan Kemiskinan", yang 

kemudian disempurnakan menjadi fiqh zakat. Sebuah buku yang sangat 

komprehensif membahas persoalan zakat dengan nuansa modern. 

4. Imam Ash Shan’ani 

Nama sebenarnya adalah Muhammad bin Ismail bin Shalah Al-Amir 

Al-Kahlani Ash Shan’ani. Ia dilahirkan pada tahun 1059 H di daerah yang 

bernama Kahlan, dan kemudian ia pindah bersama ayahnya ke Kota Shan’a 

ibukota Yaman.Ia menimba ilmu dari ulama yang berada di kota Shan’a lalu 

kemudian beliau rihlah (melakukan perjalanan) ke Kota Makkah dan 

membaca hadits dihadapan para ulama besar yang ada di Makkah dan 

Madinah.Ia menguasai berbagai disiplin ilmu sehingga ia mengalahkan teman 

temannya seangkatannya. Beliau memiliki banyak karangan, di antara 

karangannya adalah:Subulus salam, Minhatul Ghaffar, Syarhut Tanfih Fi 

Ulumil Hadis. Beliau wafat pada hari ketiga bulan Sya’ban tahun 1182 H 

pada umur beliau 123 tahun. 
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Lampiran III 

SuratIzinRiset 
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Lampiran IV 

PEDOMAN WAWANCARA STUDIPANTI II  YAYASAN SAYAP IBU 

CABANG PROVINSI D.I YOGYAKARTA) 

A. Daftar pertanyaan mengenai gambaran umum Yayasan Sayap Ibu  

Yogyakarta meliputi: 

1. Letak geografis? 

2. Sejarah Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta? 

3. Tujuan Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta ( Visi dan Misi)? 

4. Struktural organisasi. 

B. Daftar pertanyaan mengenai perlindungan anak difabel di Yayasan Sayap Ibu 

Yogyakarta meliputi? 

1. Latar belakang dan asal usul anak difabel yang ada dalam pengasuhan  

Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta? 

2. Jumlah anak dan penggolangan anak difabel yang ada di Yayasan 

Sayap Ibu Yogyakarta? 

3. Adakah batasan umur anak difabel, di dalam pengasuhan  Sayap Ibu 

Yogyakarta? 

4. Bentuk dan wujud perlindungan anak difabel yang ada di Yayasan 

Sayap Ibu Yogyakarta? 

5. Strategi apa yang dilakukan Yayasan Sayap Ibu untuk meningkatkan 

motivasi dan kemandirian anak difabel? 

6. Adakah bantuan dari pihak pemerintah atau masyarakat dalam upaya 

melindungi hak anak difabel? 

7. Harapan-harapan kedepan Yayasan Sayap Ibu kepada pemerintah atau 

masyarakat dalam melindungi dan memajukan kemandirian anak 

difabel? 
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Lampiran V 

DaftarKaryawanPanti II YayasanSayapIbu Yogyakarta 
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Lampiran VI 

DaftarAnakDifabelBinaanPanti II YayasanSayapIbu Yogyakarta 
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Lampiran VII 

PolaPenagananDifabelPanti II YayasanSayapIbu Yogyakarta 
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Lampiran VIII 

PhotoKegiatanPenelitian 

Panti II YayasanSayapIbu Yogyakarta 
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Photo KegiatanPenelitian 

Panti II YayasanSayapIbu Yogyakarta 
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Photo KegiatanPenelitian 

Panti II YayasanSayapIbu Yogyakarta 
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Lampiran IX 
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1. Nama   : Muhammad Khoirul Wahdin 

2. TTL   : Sleman, 16 Mei 1991 
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5. Nama Orang Tua : 
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6. Pekerjaan Orang Tua :  
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